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ABSTRAK 

Digitalisasi pondok pesantren merupakan upaya untuk 

meningkatkan kemandirian pondok dari segi ekonomi dengan 

memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan unit usaha pondok, 

Digitalisasi ekonomi yang menjadi sub fokus penelitian yaitu 

KABASA, mesin EDC, dan Aplikasi santri, sedangkan dari 

Kemandirian Ekonomi yang menjadi sub fokus penelitian adalah 

pengelolaan unit usaha pondok, Independensi, dan Pengelolaan 

Keuangan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu; 1.) Bagaimana peran 

digitalisasi pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi dan pondok 

pesantren Al-Hādi dalam meningkatkan efisiensi pelayanan? 2.) 

Bagaimana unit usaha berbasis digital pondok pesantren Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi dan pondok pesantren Al-Hādi? 3.) Bagaimana 

peran digitalisasi ekonomi dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 

pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi dan pondok pesantren Al-

Hādi? 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengambil data dan informasi 

dari lapangan yang dalam hal ini adalah Bank Syariah Indonesia area 

Lampung, pengelola unit usaha dan pengasuh/pimpinan pada pondok 

pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi dan pondok pesantren Al-Hādi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa; 1) digitalisasi ekonomi memiliki peranan yang penting dalam 

meningkatkan pendapatan dari masing-masing unit usaha pondok, 2) 

digitalisasi ekonomi memberikan kemudahan dalam kegiatan transaksi 

ekonomi, baik bagi santri maupun bagi pengelola unit usaha pondok, 3) 

penerapan transaksi non tunai untuk belanja santri menggunakan 

KABASA dapat secara efektif mengatasi resiko kehilangan uang oleh 

santri serta bisa mengoptimalkan keuntungan yang diperoleh unit usaha 

pondok, sehingga dapat menunjang kemandirian pondok pesantren dari 

segi ekonomi, 4) pengelolaan unit usaha menggunakan teknologi digital 

dapat meminimalisir terjadinya gap antara jumlah uang yang masuk 
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dengan produk yang terjual sehingga bisa menghasilkan penyajian 

laporan keuangan yang valid dan akuntabel. 

 

Kata kunci : Peran, Digitalisasi, Kemandirian Ekonomi, Pondok 

Pesantren 
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ABSTRACT 

Digitization of Islamic boarding schools is an effort to increase the 

independence of Islamic boarding schools from an economic 

perspective by utilizing digital technology in managing Islamic 

boarding school business units. Economic digitalization is a sub-focus 

of research, namely KABASA, EDC machines, and student 

applications, while from Economic Independence, the research sub-

focus is management. cottage business unit, Independence, and 

Financial Management. 

The formulation of the problem in this research is; 1.) What is the 

role of digitalization of Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi Islamic boarding 

schools and Al-Hādi Islamic boarding schools in increasing service 

efficiency? 2.) What are the digital-based business units at Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi Islamic Boarding School and Al-Hādi Islamic 

Boarding School? 3.) What is the role of economic digitalization in 

increasing the economic independence of Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi 

Islamic boarding schools and Al-Hādi Islamic boarding schools? 

This research is a field research (field research), namely research 

conducted by collecting data and information from the field, in this 

case the Indonesian Sharia Bank in the Lampung area, business unit 

managers and caretakers/leaders at the Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi 

Islamic boarding school and the Al-Hādi Islamic boarding school. 

Based on the results of the research conducted, it can be concluded 

that; 1) economic digitization has an important role in increasing the 

income of each Islamic boarding school business unit, 2) economic 

digitalization provides convenience in economic transaction activities, 

both for students and for managers of Islamic boarding schools, 3) 

implementation of non-cash transactions for students spending using 

KABASA can effectively overcome the risk of losing money by 

students and can optimize the profits obtained by Islamic boarding 

school business units, so that it can support the independence of Islamic 

boarding schools from an economic perspective, 4) managing business 

units using digital technology can minimize the occurrence ofgap  

between the amount of money that comes in with the products sold so 
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that it can produce a valid and accountable presentation of financial 

statements. 

 

Keywords : Role, Digitalization, Economic Independence, Islamic 

Boarding Schools 
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MOTTO 

                        

                  

 

Artinya: “Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu 

Adam dan Kami angkut mereka di darat dan di 

laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka 

rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 

mereka di atas banyak makhluk yang Kami 

ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز
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 Zai z zet ش

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

Ham ء

zah 

„ apostrof 

ٌ Ya y ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

Damma ـُ

h 

u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan 

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ي.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ي.ِ..

atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di و.ُ..

atas 

Contoh: 

 qāla  لبَلَ  -

 ramā  زَمًَ -

 qīla  ليِْلَ  -

 yaqūlu  يمَىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنخَُ الْمُنىََّ

munawwarah 

 syirkah  شِسْكَخ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 shiddīq صِدِّيْك -

 al-birr  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 dārul-muttaqīn دَازُ الْمُتَّميِْه -

 al-hādi  الَْهبَدِ  -

 as-salām  الَسَّلآم -

 al-islāmi  الَْ اسِْلآمِ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u النَّىْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِليِْهَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إنَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ السَّ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثسِْمِ اللهِ مَجْسَاھبَ وَ مُسْسَبھَب -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلمَِيْهَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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حِيْمِ  - حْمهِ السَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   السَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْم   -

ِ الأمُُىْزُ جَمِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِلهّ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Praktik keuangan syariah selama ini telah menjadi motor utama 

pengembangan sistem ekonomi yang lebih aplikatif dan sustainable, 

namun ekonomi keuangan syariah yang selalu menjadi alternatif bagi 

masyarakat Indonesia akan menjadi alternatif selamanya apabila tidak 

dimanfaatkan dan dikembangkan terus menjadi arus ekonomi utama. 

Sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia 

sangat berpotensi untuk meng embangkan ekonomi dan keuangan 

syariah.
1
 

Pesantren merupakan bagian dari pendidikan nasional yang memiliki 

kekhasan, keaslian (indegeneous) Indonesia. dengan kemandirian yang 

dimiliki, pesantren akan menjadi lembaga pendidikan yang otonom, baik 

dari sistem pembelajaran maupun pendanaan.
2
 Komite Nasional Ekonomi 

dan Keuangan Syariah (KNEKS) menempatkan pesantren sebagai 

stakeholder yang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi 

syariah, khususnya industri halal. Kegiatan unit usaha pesantren di sektor 

produk halal dan penyediaan jasa layanan keuangan syariah dapat 

bermafaat bagi kesejahteraan pesantren dan masyarakat sekitar.
3
 Dengan 

berkembangnya teknologi digital yang semakin pesat, pondok pesantren 

dituntut untuk mampu memanfaatkan perkembangan tersebut agar tidak 

tergerus oleh zaman serta untuk mendongkrak kemajuan pesantren 

tersebut ke arah yang lebih baik, Hal inilah yang menjadi pegangan 

Pondok pesantren Dārul-Muttaqīn di Kota Metro dalam menjalankan visi 

dan misi Pondok pesantren. 

Pondok Pesantren Dārul-Muttaqīn terletak di Desa Mulyojati 

Kecamatan Metro Barat Kota Metro Lampung. Pondok pesantren tersebut 

                                                 
1
 Darsono, et. al. Dinamika Produk Dan Akad Keuangan Syariah Di Indonesia, 

(Rajawali 

Pers, 2017), h. 2. 
2
 Irwan, Zain, Dan Hasse, Agama Pendidikan Islam Dan Tanggung Jawab 

Sosial Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.124 
3
 Suharto, S. & Fasa, M. I. (2018). Model pengembangan manajemen bisnis 

Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo. Indonesia. Li Falah: Jurnal Studi 

Ekonomi dan Bisnis Islam, 3(2), 92-110. 
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didirikan pada tanggal 20 Juli 2016 oleh Bapak Muchlasin beserta tim 

pengajar lainnya. Dari sejak awal didirikannya Pondok pesantren tersebut 

mengkolaborasikan 2 cabang pendidikan yaitu pendidikan Agama dan 

Pendidikan umum yang meliputi Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Berikut adalah data 

jumlah Santri berdasarkan jenjang sekolah di Pondok Pesantren Drul 

Muttaqin Al-Islāmi;
4
 

 

Tabel 1. 1 

Jumlah Data Santri Berdasarkan Jenjang Sekolah 

No Jenjang Sekolah Jumlah Santri 

1 Sekolah Dasar (SD) 172 

2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 368 

3 Sekolah Menengah Atas (SMA) 215 

 Sumber: Website Pondok Pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi 

 

Kemandirian merupakan identitas diri seorang muslim yang 

berlandaskan tauhid yang kokoh, sehingga mampu untuk tampil sebagai 

khalifah fi al-ardhi (divine vicegereny), bahkan harus tampil menjadi 

syuhada „ala al-nas, menjadi pilar-pilar kebenaran yang kokoh. Maka 

keyakinannya akan nilai tauhid menyebabkan setiap pribadi muslim akan 

memilki semangat jihad sebagai etos kerjanya. Semangat jihad ini 

melahirkan keinginan untuk memperoleh hasil dan usaha atas karya dan 

karsa yang dibuahkan dari dirinya sendiri. Kemandirian bagi seorang 

muslim adalah lambang perjuangan semangat jihad (fighting spirit) yang 

sangat mahal harganya.
5
 

Nabi Muhammad S.A.W bersabda dalam hadist yang diriwayatkan 

oleh Al Bukhori:
6
 

                                                 
4
 http://darulmuttaqin.sch.id. di akses pada sabtu 5 november 2022 

5
 Rizal Muttaqin. kemandirian dan pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren. 

Volume I, No.2 Desember 2011 
6
 Muhammad fu‟ad abdul baqi, Shahih bukhari muslim; kumpulan hadist 

tershahih yang di riwayatkan oleh imam bukhari dan muslim sekaligus. Yogyakarta 

lontar mediatama, 2017. Hlm 68. 

http://darulmuttaqin.sch.id/


 

 

3 

سَلَّنَ قبَلَ:  َّ  َِ ْ٘ ن عَلَ ِ صَلَّٔ اللَِّ ٌَْ عَيْ سَسُْلِ اللََّّ ن عَ عَيِ الْوِقْذَامِ سَضِٖ اللَِّ

دَ  ُّ ِ دَا َّٖ اللََّّ إىَِّ ًبَِ َّ  ٍِ ْ٘شًا هِيْ أىَْ ٗأَكُْلَ هِيْ عَوَلِ ٗذَِ ))هَب أكََلَ أحََذٌ طَعَبهًب قطَُّ خَ

َِ السَّلََم كَبىَ ٗأَكُْلُ هِيْ عَوَ  ْ٘ ٍِ(( سّاٍ البخبسٕعَلَ لِ ٗذَِ . 
 

Artinya: Dari al-Miqdam radhiallahu „anhu, bahwasanya Rasulullah 

bersabda: “Tidaklah seorang (hamba) memakan makanan yang lebih baik 

dari apa yang ia makan, yang berasal dari hasil usaha tangannya 

(sendiri). Dan sungguh Nabi Dawud „alaihissalam makan dari hasil 

usaha tangannya (sendiri)”. (H.R Bukhori no 1966). 

 

Dari hadist diatas pengelola yayasan Pondok pesantren Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi mengambil sebuah pelajaran dan menjadikannya 

landasan dalam menjalankan aktivitasnya, bahwa Pondok pesantren harus 

bisa berdiri kokoh dengan hasil usahanya sendiri. Maka dari itu, selain 

menjalankan kegiatan belajar mengajar Pondok pesantren Dārul-Muttaqīn 

memiliki 6 unit usaha yang dikelola oleh Pondok pesantren. Berikut 

adalah data penghasilan rata-rata perbulan dari unit usaha yang dikelola 

oleh Pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi; 

 

Tabel 1. 2  

Pendapatan/Bulan Unit Usaha Pondok Pesantren 

No Nama Usaha Penghasilan/Bulan 

1 DM Laundry  Rp 5,200,000.00  

2 DM Barbershop  Rp 3,700,000.00  

3 DM Maret  Rp 5,700,000.00  

4 Warung Firdaus  Rp 7,800,000.00  

5 Warung Hadi  Rp 6,500,000.00  

6 DM Water  Rp 5,400,000.00  

Total Pendapatan/Bulan  Rp34,300,000.00  

 Sumber: Wawancara Dengan Pengasuh PDM (Data Diolah) 

 

Seluruh unit usaha tersebut dikelola oleh Pondok pesantren untuk 

menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh santri agar 

memudahkan santri dalam berbelanja kebutuhannya. Selain itu unit usaha 

tersebut dapat meningkatkan pendapatan Pondok pesantren sehingga 
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diharapkan dengan adanya unit usaha tersebut bisa membantu menguatkan 

kemandirian dibidang ekonomi. 

Menurut keterangan Bapak  Muchlasin selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Dārul-Muttaqīn, bahwa Pondok pesantren Dārul-Muttaqīn 

memilki beberapa masalah yang menghambat kemajuan Pondok pesantren 

tersebut. Beliau mengatakan “terdapat beberapa masalah yang menjadi 

kendala Pondok Pesantren Dārul-Muttaqīn ini untuk berkembang, 

diantaranya adalah santri disini sering kehilangan uang yang dikirim oleh 

orang tuanya, hal ini terjadi karena santri harus menyimpan sendiri uang 

tersebut tanpa dititipkan ke pengurus Pondok. Selain itu koperasi dan 

kantin yang ada didalam Pondok juga tidak berkembang karena sebagian 

santri masih berbelanja diluar Pondok pesantren untuk membeli 

kebutuhannya”.
7
 

Untuk membantu meminimalisir jumlah uang yang dipegang santri 

pihak Pondok meluncurkan sebuah aplikasi yang bisa digunakan sebagai 

sarana transaksi jual beli di lingkungan Pondok pesantren tersebut 

sehingga dapat memudahkan santri dalam berbelanja, namun karena 

minimnya SDM di Pondok pesantren Dārul-Muttaqīn membuat sistem 

transaksi melalui aplikasi tersebut menjadi tidak efektif. Hal ini terjadi 

karena karyawan dan tim pengajar yang bekerja di Pondok pesantren 

tersebut hanya fokus pada aspek pendidikan saja sehingga tidak ada yang 

bertugas membuat atau menyajikan laporan pendapatan harian dari 

masing-masing unit usaha yang dijalankan. 

Dari permasalahan tersebut Bapak  Muchlasin menjalin kerjasama 

dengan Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk merealisasikan sistem 

ekonomi berbasis digital di Pondok Pesantren tersebut dengan 

mengeluarkan produk alat pembayaran yang bernama Kartu Bayar Santri 

(KABASA). Kartu Bayar Santri ini nanti akan diberikan kepada setiap 

santri yang terdaftar di Pondok Pesantren tersebut untuk memudahkan 

santri dalam berbelanja kebutuhan-kebutuhannya.  

KABASA (Kartu Bayar Santri) merupakan produk yang dikeluarkan 

oleh Bank Syariah Indonesia untuk membantu lembaga/yayasan yang 

membutuhkan media transaksi berbasis teknologi, menurut data yang 

Peneliti peroleh dari Bank Syariah Indonesia Cabang Bandar Lampung 

                                                 
7
 Wawancara dengan Bapak Muchlasin pengasuh Pondok Pesantren Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi tanggal 9 april 2022. 
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terdapat 20 yayasan dan lembaga di Provinsi Lampung yang sudah 

menggunakan KABASA sebagai media transaksinya, berikut adalah data 

yayasan dan lembaga yang menggunakan KABASA berdasarkan status 

perjanjian kerjasama: 

 

Table 1.3 

Daftar Pondok Pesantren Berdasarkan Status Perjanjian Kerjasama 

 

No Nama Yayasan / Pesatren 
Status Perjanjian 

Kerjasama (PKS) 

1 Ponpes Al Farabi Sudah PKS 

2 Ponpes Darussaadah Sudah PKS 

3 Ponpes Darul Ikhlas Sudah PKS 

4 Ponpes Al Hidayah Sudah PKS 

5 Ponpes Mamba'ul ulum Sudah PKS 

6 Madinatul Ilmi Belum PKS 

7 Ponpes Alu Salim Belum PKS 

8 Ponpes Miftahul Huda Belum PKS 

9 Ponpes Darul Arqom Sudah PKS 

10 Ponpes Al-Hādi Sudah PKS 

11 

Islamic Boarding Scholl Darul 

Hikmah Sudah PKS 

12 Al Mujtama Al-Islāmi Belum PKS 

13 Darul Fattah SMP Boarding Sudah PKS 

14 Ponpes Ushuluddin Sudah PKS 

15 Ponpes Babul Hikmah Sudah PKS 

16 Gontor Kalianda Belum PKS 

17 Ponpes Daarul Hamdi Belum PKS 

18 Ponpes Roudlotus Sholihin Sudah PKS 

19 Assahil Lampung Timur Sudah PKS 

20 Darul Hufadz Sudah PKS 

21 An-Nur Lampung Sudah PKS 

22 Minhajut Thulab Sudah PKS 

23 Bahrul Ulum Sudah PKS 

24 As-Syaroniah Sudah PKS 

25 Darus Salamah Braja Dewa Belum PKS 

26 Darul Amal Sudah PKS 
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27 Al-Muhsin Belum PKS 

28 At-Tanwir  Sudah PKS 

29 Al-Quro Belum PKS 

30 Hidayatul Qur'an Sudah PKS 

31 Khidmatussunah Belum PKS 

32 Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi Sudah PKS 

33 Imam Syafi'i Sudah PKS 

 Sumber: Bank Syariah Indonesia KC Bandar Lampung 

 

Dari 33 pondok pesantren berdasarkan status perjanjian kerja dengan 

BSI Area Lampung di atas, yang telah menerapkan KABASA sebagai alat 

transaksi non tunai bagi para santri adalah pondok pesantren Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi di Kota Metro. Adapun pondok pesantren lain yang 

sudah memiliki perjanjian kerjasama (PKS) belum dapat menerapkan 

KABASA sebagai alat transaksi non tunai dikarenakan beberapa faktor, 

antara lain; belum adanya sosialisasi dari pihak pengelola pondok kepada 

wali santri, belum terdapat sarana unit usaha yang lengkap serta mampu 

memenuhi semua kebutuhan santri, dan kurangnya fasilitas digital yang 

memadai di lingkungan pondok pesantren. 

Kartu Bayar Santri diharapkan bisa membantu meningkatkan 

pendapatan koperasi dan kantin yang dikelola oleh Pondok Pesantren 

tersebut karena santri tidak lagi belanja diluar Pondok. orang tua santri 

tidak lagi memberikan uang tunai kepada santri sehingga untuk membeli 

kebutuhanya santri menggunakan Kartu Bayar Santri sebagai alat 

pembayaran. ketika saldo di Kartu Bayar Santri sudah habis, orang tua 

santri tinggal isi ulang saldo di Kartu tersebut. Kartu Bayar Santri tersebut 

hanya bisa dipakai di lingkungan Pondok sehingga semua santri 

berbelanja di koperasi dan kantin yang dikelola oleh Pondok Pesantren 

tersebut. 

Selain pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi, salah satu pondok 

pesantren yang bekerja sama dengan BSI Area Lampung adalah Pondok 

Pesantren Al-Hādi. Pondok Pesantren Al-Hādi adalah pondok pesantren 

yang terletak di Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran. 

Pondok pesantren Al-Hādi didirikan pada tahun 2018 dengan Dra. Hj. 

Aisyah yang menjadi pimpinan/pengasuh pada pondok pesantren tersebut. 
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Pondok pesantren Al-Hādi merupakan yayasan pendidikan yang 

menyediakan atau memfasilitasi santri yang menempuh pendidikan pada 

jenjang atau tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs). Berikut data santri 

Pondok Pesantren Al-Hādi berdasarkan jenjang kelas: 

 

Tabel 1. 3  

jumlah data santri berdasarkan jenjang sekolah 

No Jenjang Kelas Jumlah Santri 

1 Kelas 7 115 

2 Kelas 8 128 

3 Kelas 9 154 

 

Selain menjalankan kegiatan belajar mengajar, pondok pesantren Al-

Hādi juga memiiki unit usaha yang di kelola oleh pondok dan menjadi 

salah satu sumber penghasilan pada pondok pesantren tersebut. Untuk 

menunjang unit usahanya, pondok pesantren Al-Hādi menjalin kerjasama 

dengan BSI dengan memanfaatkan KABASA sebagai alat transaksi santri 

di lingkungan pondok pesantren tersebut, namun karena minimnya unit 

usaha yang di miliki oleh pondok tersebut, penerapan KABASA sebagai 

alat transaksi belum bisa di realisasikan. 

Pondok pesantren Al-Hādi memiliki unit usaha berupa koperasi yang 

menyediakan barang-barang yang diperlukan oleh santri, seperti alat tulis, 

busana muslim, jajanan dan lain sebagainya, namun karena tidak ada 

aturan yang melarang santri untuk berbelanja diluar pondok dan minimnya 

ketersediaan barang/jasa yang merupakan kebutuhan santri, maka para 

santri pondok pesantren Al-Hādi masih berbelanja diuar area pondok. 

Dengan demikian, penghasilan dari unit usaha pondok pesantren Al-Hādi 

kurang maksimal. 

Kemandirian ekonomi suatu lembaga sangat diperlukan agar dapat 

berkembang dan memaksimalkan usaha untuk mencapai visi dan misi dari 

lembaga tersebut, dalam hal ini kemandirian ekonomi Pondok Pesantren 

diharapkan mampu menjadi sarana agar Pondok Pesantren tersebut bisa 

berdikari khususnya dalam aspek keuangan/pendanaan. Menurut 

Priambodo sebagaimana yang dikutip oleh Djazimah, menyatakan secara 
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konseptual kemandirian ekonomi memilki parameter atau ukuran ukuran 

tertentu diantaranya:
8
 

1. Kemandirian ekonomi seseorang ditandai oleh adanya usaha atau 

pekerjaan yang dikelola secara ekonomis. Artinya, usaha atau 

pekerjaan itu berorientasi pada keuntungan; 

2. Kemandirian juga berangkat dari rasa percaya diri seseorang dalam 

melakukan aktivitas ekonomi, seperti usaha dagang, wirausaha 

dalam bentuk home industri, pengelolaan perusahaan dan lain 

sebagainya; 

3. Kemandirian ekonomi ditandai oleh kegiatan ekonomis yang 

ditekuni dalam jangka waktu lama sehingga memungkinkan 

seseorang mempunyai kekuatan secara ekonomis untuk maju dan 

berkembang; 

4. Kemandirian ekonomi juga ditandai oleh sikap berani dari 

seseorang atau kelompok orang untuk mengambil risiko dalam 

aktivitas ekonomis, misalnya bermimpi besar dan berusaha keras 

untuk mewujudkan mimpi-mimpi tersebut, berani meminjam uang 

sebagai modal usaha dengan perhitungan rasional dan realistis, 

berani mengambil keputusan bersifat bisnis untuk memprediksi 

peluang-peluang yang ada; 

5. Kemandirian ekonomi juga dilihat dari sikap seseorang yang tidak 

terikat kebijakan secara ekonomis oleh orang lain.  

Di era digital seperti sekarang ini digitalisasi ekonomi sangatlah 

penting untuk membantu menopang kemajuan sebuah lembaga khususnya 

di bidang ekonomi, namun diperlukan adanya pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup agar pengelolaan ekonomi berbasis digital bisa 

berjalan dengan baik, selain itu seiring dengan kemajuan teknologi, 

edukasi dalam pemanfaatan teknologi juga harus menjadi perhatian yang 

serius agar masyarakat khususnya generasi milenial tidak hanyut dalam 

derasnya perkembangan teknologi. 

Penerapan digitalisasi oleh Pondok Pesantren Dārul-Muttaqīn Al-

Islāmi dan Pondok Pesantren Al-Hādi adalah upaya untuk mewujudkan 

kemandirian ekonomi Pondok Pesantren tersebut, namun terdapat aspek-

aspek yang harus menjadi perhatian oleh pengelola Pondok agar tujuan 

                                                 
8
 Siti Djazaimah, “Potensi Ekonomi Pesantren,” Jurnal penelitian agama Vol.1 

(2004): 427.   
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tersebut dapat terwujud, aspek-aspek yang harus menjadi perhatian oleh 

pengelola Pondok adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

menjalankan unit usaha Pondok, kemudian kecakapan santri dan wali 

santri dalam memanfaatkan produk atau sistem digital yang diterapkan 

oleh Pondok. Selain itu, pengelola Pondok juga harus mempertimbangkan 

aspek lain yang menjadi penghambat dalam mewujudkan kemandirian 

ekonomi Pondok pesantren tersebut. 

Dalam penelitian ini Peneliti menemui beberapa masalah yang 

menarik untuk diteliti lebih dalam, yaitu kurangnya keterampilan di 

bidang ekonomi dari pengelola unit usaha di Pondok pesantren Dārul-

Muttaqīn Al slami karena latar belakang pendidikan pengelola pondok 

adalah keguruan sehingga pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

hanya fokus pada aspek pendidikan saja, selain itu  karena minimnya 

pengetahuan orangtua santri terhadap teknologi sehingga masih banyak 

orangtua santri yang memberikan uang tunai untuk membeli kebutuhan 

santri sehari-hari. Sedangkan dari pondok pesantren Al-Hādi 

permasalahan yang penuis temukan adalah minimnya unit usaha yang 

dimiliki oleh pondok sehingga penerapan digitalisasi ekonomi yang dalam 

hal ini adalah KABASA belum bisa di realisasikan 

Dari pemaparan diatas Peneliti tertarik untuk meneliti dan menulis 

tentang Analisis Peran Digitalisasi Ekonomi Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Ekonomi Pondok Pesantren. (Studi Pada Pondok Pesantren 

Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi di Kota Metro dan Pondok Pesantren Al-Hādi di 

Kabupaten Pesawaran). 

 

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, 

mendalam dan lebih terarah, peneliti memandang permasalahan 

penelitian yang diangkut perlu diberikan batasan variabelnya. Oleh 

karena itu, Peneliti membatasi penelitian dengan hanya mengkaji 

tentang peran Digitalisasi Ekonomi dan Kemandirian Ekonomi di 

Pondok Pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi. 

2. Sub Fokus  

Sub Fokus dalam penelitian ini yaitu Digitalisasi Ekonomi yang 

meliputi, Kartu Bayar Santri (KABASA), Electronic Data Capture 

(EDC), Aplikasi PPDM dan Kemandirian Ekonomi yang meliputi 
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Pengelolaan unit usaha Pondok Pesantren, Independensi, serta 

pengelolaan keuangan Pondok Pesantren. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran digitalisasi pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-

Islāmi dan pondok pesantren Al-Hādi dalam meningkatkan 

efisiensi pelayanan? 

2. Bagaimana unit usaha berbasis digital pondok pesantren Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi dan pondok pesantren Al-Hādi? 

3. Bagaimana peran digitalisasi ekonomi dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi 

dan pondok pesantren Al-Hādi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran digitalisasi pondok pesantren Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi dan pondok pesantren Al-Hādi dalam 

meningkatkan efisiensi pelayanan. 

2. Untuk unit usaha berbasis digital pondok pesantren Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi dan pondok pesantren Al-Hādi. 

3. Untuk mengetahui peran digitalisasi ekonomi dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi 

dan pondok pesantren Al-Hādi. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dan kegunaan yang ingin dicapai oleh Peneliti dalam tesis ini 

mencakup manfaat akademis dan manfaat praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

1) Diharapkan memberikan gambaran yang berguna bagi 

pengembangan dan penelitian secara lebih jauh terhadap ilmu 

ekonomi Islam yang berhubungan dengan wisata halal. 

2) Diharapkan sebagai telaah, bahan koreksi dan dapat menjadi 

kontribusi untuk menunjang proses belajar mengajar dan 

penelitian lanjutan di Perguruan Tinggi. 

2. Manfaat praktis 

1) Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman dan wawasan berpikir, bernalar 

serta menganalisa terkait digitalisasi yang diterapkan Pondok 
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pesantren dalam mewujudkan kemandirian ekonomi Pondok 

pesantren. 

2) Bagi Pondok Pesantren  

Memberikan wawasan kepada Pondok pesantren guna 

mewujudkan kemandirian ekonomi melalui digitalisasi yang 

diterapkan di Pondok pesantren tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta uraian teori yang 

ada, Analisis Peran Digitalisasi Ekonomi Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Ekonomi Pondok Pesantren (Studi Pada Pondok Pesantren 

Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi di Kota Metro dan Pondok Pesantren Al-Hādi di 

Kabupaten Pesawaran), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Digitalisasi Ekonomi yang diterapkan pondok pesantren Dārul-

Muttaqīn Al-Islāmi berperan secara efektif  membantu 

mempermudah kinerja operasional pondok. Bagi santri, penerapan 

KABASA bisa mengatasi masalah kehilangan uang karena para 

santri cukup menggunakan kartu tersebut sebagai alat pembayaran 

tanpa harus menyimpan uang tunai. Bagi pengelola unit usaha 

pondok, penggunaan mesin EDC dan PC pada pengelolaan 

masing-masing unit usaha memberikan kemudahan bagi pengelola 

dalam pembuatan laporan penjualan dan laporan keuangan. 

Sedangkan dari pondok pesantren Al-Hādi, penerapan digitalisasi 

ekonomi belum berperan maksimal karena sarana fasilitas digital 

di pondok pesantren tersebut belum memadai seperti yang terdapat 

di pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi, sehingga aktivitas 

ekonomi di lingkungan pondok Al-Hādi masih menggunakan pola 

manual.  

2. Kemandirian Ekonomi pada pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-

Islāmi mengalami peningkatan yang di topang oleh kelengkapan 

sarana unit usaha pondok dan pengembangan unit usaha tersebut. 

pengembangan unit usaha pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-

Islāmi berperan meningkatkan pendanaan keuangan pondok 

sehingga pondok pesantren tersebut menjadi lebih mandiri dari 

segi ekonomi. Sedangkan kemandirian ekonomi dari pondok 

pesantren Al-Hādi kurang maksimal karena minimnya sarana unit 

usaha yang terdapat pada pondok pesantren tersebut. Minimnya 

sarana unit usaha pada pondok pesantren Al-Hādi menjadikan 

pendanaan pondok yang bersumber dari keuntungan hasil usahanya 

tidak memiliki peran yang besar yang mampu menopang biaya 

operasional pondok pesantren. 
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3. Digitalisasi ekonomi yang diterapkan pada pondok pesantren 

Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi pondok pesantren tersebut. 

Peran dari adanya digitalisasi yang diterapkan oleh pondok 

membantu meningkatkan jumlah pendapatan dari masing-masing 

unit usaha pondok sebesar 50% atau lebih dibandingkan dengan 

jumlah pendapatan saat sebelum menerapkan digitalisasi ekonomi. 

Dari pondok pesantren Al-Hādi, penerapan digitalisasi ekonomi 

pada pondok pesantren tersebut belum bisa di realisasikan karena 

beberapa faktor yang meliputi; minimnya sarana unit usaha yang 

terdapat pada pondok pesantren tersebut, belum adanya sosialisasi 

dari pihak pengelola pondok kepada santri dan wali santri, serta 

kendala terkait permodalan. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan uraian dari pembahasan diatas, mengenai Analisis Peran 

Digitalisasi Terhadap Kemandirian Ekonomi Pondok Pesantren di Kota 

Metro, Peneliti banyak mendapatkan pengalaman baru  mengenai peran 

digitalisasi dan kemandirian ekonomi pondok pesantren. Hal ini 

terangkum dalam rekomendasi sebagai berikut: 

1. Pengelola Pondok Pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi dan 

Pondok Pesantren Al-Hādi harus memiliki kemampuan dalam 

memanfaatkan ekonomi digital di era digitalisasi dimana akan 

mempermudah pengelolaan pondok baik dari yang bersifat 

administratif ataupun dalam hal ekonomi. Pengelola unit usaha 

pondok juga harus di bekali dengan kemampuan dalam 

penguasaan teknologi digital agar dapat meningkatkan keuntungan 

unit usaha pondok secara maksimal. 

2. Pengelola pondok pesantren Dārul-Muttaqīn Al-Islāmi dan Pondok 

Pesantren Al-Hādi harus memperluas wilayah usahanya diluar area 

pondok dan membangun relasi ekonomi dengan  pihak luar agar 

dapat meningkatkan pendapatan pondok sehingga pondok 

pesantren memiliki ketahanan serta kemandirian yang kuat di 

bidang ekonomi. 
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